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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahan galian (mineral) seperti lempung banyak dimanfaatkan sebagai
bahan baku penolong dalam industri kaca, marmer, keramik/porselen, semen, dan
pupuk. Selain itu bahan tersebut juga dapat digunakan sebagai adsorben dalam
industri minyak sawit, kelapa, migas, dan berbagai industri lainnya. Salah satu
bahan galian yang sangat potensial untuk dikeﬁlbangkan adalah bentonit. Dari
‘hasil penelitian Indonesia memiliki potensi endapan bentonit cukup besar yang .
tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah (Samuel, 2004).

Bentonit adalah istilah yang digunakan dalam dunia perdagangan untuk
lempung smektit yang mengandung 85% mommnorilonit dengan rumus kimia
AlL0;.4810,.xH20. Secara umum bentonit yang ditemukan di alam dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu natrium bentonit dan kalsium bentonit.
Natrium bentonit mempunyai sifat mengembang (swelling) yang relatif tinggi dan
‘banyak dipakai antara lain sebagai bahan untuk lumpur pengeboran minyak bumi
(dritting mud). Sebaliknya, kalsium bentonit bérsifai tidak mengembang
(nonswelling) dan biasanya digunakan sebagai bahan pemucat (bleaching earth),
‘khususnya untuk memucatkan warna minyak kelapa sawit mentah. Lempung
smektit memiliki struktur yang berongga dan memiliki potensi untuk
mengembangkan dan mengerutkan rongga antarlapis sehingga dapat digunakan

“sebagai adsorben dan katalis.




| Minyak kelapa sawit merupakan salah satu jenis minyak yang banyak
digunakan dalam bidang industri pangan dan rumah tangga Minyak kelapa sawit
mempunyai warna oranye kekuningan yang disebabkan oleh adanya zat warna -
‘karoten sehingga menyebabkan minyak kelapa sawit mentah warnanya tidak
disukai oleh konswmen. Agar minyak tersebut warnanya disukai oleh konsumen
maka perlu dilakukan pemucatan. Pemucatan ini bertujuan memperoleh wama
minyak kelapa sawit yang lebih memikat dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Lamanya proses pemucatan minyak kelapa sawit ditentukan oleh kualitas minyak
kelapa sawit yang bersangkutan (Iman, S, 2000).

Selama ini proses pemucatan hanya dilakukan dengan menggunakan
lempung alam yang telah diaktivasi asam. Aktivasi asam pada lempung alam
berfungsi untuk melarutkan unsur-unsur pengotor misalnya Fe, Mg, Mn, Ca, Ti
‘yang menutup penmukaan lempung, sehingga dihasilkan lempung yang lebih
bersih dari sebelumnya (Uswatun, 1998). Daya pemucatan minyak kelapa sawit
perlu ditingkatkan dengan memodifikasi lempung alam, salah satunya dengah
pemilaran sehingga dapat memperbesar ruang antarlapis. Pemilaran ini dapat
dilakukan antara lain dengan kation logam polihidroksi, misalnya aluminium.
Pemilihan aluminium sebagai pemilar karena lempung terpilar aluminium
memiliki distribusi pori yang rapat, stabilitas ternal yang tinggi, luas permukaan
yang besar, dan aktivitas katalitik baru sehingga menjadi material baru yang dapat
-digunakan sebagai katalis selektif, zat pemisah, pengemban, dan adsorben
.(Ohtsuka, 1997). Pada penelitian sebelumnya oleh Anf (2005) telah dilakukan

pemucatan minyak kelapa sawif mentah menggunakan lempung terpilar campuran




AlLO; dan Fe;O; dengan wvariasi rasio Al/Fe. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa daya pemucatan terbesar dimiliki oleh lempung terpilar
ALO;, namun belum ditentukan temperatur kalsinasi optimumnya. Untuk
mendukung penclitian tersebut maka pada penelitian ini dilakukan pemucatan
minyak kelapa sawit mentah menggunakan lempung terpilar AlO; dengan variasi

temperatur kalsinasi lempung dan waktu kontak pemucatan.

1.2 TUJUAN PENELITIAN
1. Menentukan temperatur kalsinasi optimum pembuatan lempung terpilar
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2. Menentukan waktu kontak optimum pemucatan minyak kelapa sawit.






